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ABSTRAK 
KKN atau Kuliah Kerja Nyata adalah program yang dilaksanakan universitas sebagai wujud 
implementasi terhadap Tri Dharma perguruan tinggi. Mahasiswa dalam kegiatan KKN 
berinteraksi secara langsung dengan masyarakat dan membantu menyelesaikan 
permasalahan yang ada di desa. Salah satu permasalahan yang ditemukan di Desa 
Sampurna adalah tidak adanya identitas rumah yaitu nomor rumah di seluruh rumah warga. 
Jumlah rumah warga di Desa Sampurna sebanyak 212 rumah. Rumah yang tidak memiliki 
nomor akan memiliki dampak seperti sulitnya pihak aparat desa untuk mendata rumah warga 
serta sulitnya masyarakat desa maupun luar desa untuk mencari tahu alamat pasti dari 
sebuah rumah karena tidak memiliki identitas yang jelas. Oleh sebab itu, program penataan 
dan pembuatan nomor rumah ini dilakukan dalam kegiatan KKN untuk membantu warga 
Desa Sampurna agar rumah mereka memiliki identitas yang jelas. Pada kegiatan ini 
dihasilkan sebanyak 212 nomor rumah yang dipasang langsung ke rumah warga Desa 
Sampurna. Keberadaan nomor rumah warga ini dapat menjadi identitas rumah yang 
diharapkan dapat membantu aparat desa dalam pendataan maupun memudahkan semua 
pihak dalam mencari lokasi alamat rumah warga. 
 
Kata kunci: KKN; Penomoran Rumah; Identitas Rumah   
 

ABSTRACT 
KKN or Real Work Lectures is a program implemented by universities as a form of 
implementation of the Tri Dharma of higher education. Students in KKN activities interact 
directly with the community and help solve problems in the village. One of the problems found 
in Sampurna Village is the lack of house identification, namely house numbers, in all 
residents' houses. The number of residential houses in Sampurna Village is 212 houses. 
Houses that don't have numbers will have impacts such as making it difficult for village 
officials to register residents' houses and making it difficult for village and non-village 
residents to find out the exact address of a house because it doesn't have a clear identity. 
Therefore, this program for arranging and creating house numbers was carried out as a KKN 
activity to help the residents of Sampurna Village so that their houses have a clear identity. 
In this activity, 212 house numbers were produced which were installed directly into the 
homes of Sampurna Village residents.  The existence of this resident's house number can 
become a house identity which is expected to help village officials in collecting data and make 
it easier for all parties to find the location of residents' home addresses. 
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PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah bentuk 
intrakurikuler yang merupakan implementasi dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi menggunakan metode yang 
memperkenalkan dan memberikan pengalaman bekerja 
serta belajar mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat 
(Norhidayah, et al., 2022). KKN bertujuan untuk 
memberikan pengalaman kerja di lapangan sehingga 
diharapkan mampu membentuk sikap mandiri dan tanggung 
jawab di lapangan (Putri, Fatma, & Kurnia, 2021). Kuliah 
Kerja Nyata merupakan kegiatan pembelajaran bagi 
mahasiswa agar bisa memberikan kontribusi terhadap 
implementasi ilmu pengetahuannya secara nyata kepada 
masyarakat (Norhidayah, et al., 2022).   

Desa merupakan bagian organisasi pemerintahan 
yang memiliki kewenangan tertentu dalam mengurus dan 
mengatur warga di wilayahnya. Desa memiliki peran yang 
sangat penting dalam menunjang kesuksesan 
pemerintahan nasional dan pembangunan nasional secara 
luas. Desa menjadi garda terdepan dalam menggapai 
keberhasilan dari segala urusan dan program-program dari 
pemerintah (Tadanugi, 2019). 

Salah satu prasarana desa yang diperlukan dalam 
hal yang berkaitan dengan administratif adalah nomor 
rumah. Penomoran rumah serta pembuatan alamat adalah 
salah satu administrasi pemerintahan dalam kewilayahan 
yang sering dianggap remeh (Anggraini, 2022). 
Berdasarkan hasil observasi di Desa Sampurna, semua 
rumah warga tidak mempunyai nomor, sedangkan nomor 
rumah sangatlah penting. Nomor rumah merupakan bentuk 
identitas yang mengarah kepada suatu bangunan rumah 
dan salah satu perlengkapan rumah yang diletakkan di luar 
ruangan. Nomor rumah biasanya ditempelkan di area pintu 
depan atau gerbang rumah, yang berfungsi sebagai 
petanda sekaligus kelengkapan alamat. Oleh sebab itu, 
nomor rumah harus diletakkan di tempat yang terlihat. 
Sehingga nomor rumah juga bermanfaat dalam hal 
keperluan surat-menyurat. Selain menjadi penanda alamat, 
nomor rumah dapat menjadi dekorasi luar ruangan yang 
mempercantik rumah (Fika, Rahmani, Sasingan, & Maran, 
2023) . Selain itu, nomor rumah juga menjadi identitas yang 
bertujuan untuk memudahkan pemilik rumah maupun orang 
lain menemukan rumah berdasarkan nomor rumah yang 
ingin dituju (Supiyani & Arifn, 2022). 

Nomor rumah memberikan informasi jumlah rumah 
yang ada pada suatu RT sehingga dapat membantu pihak 

luar ataupun pemerintah dalam melakukan kegiatan 
pendataan. Nomor rumah mempermudah masyarakat luar 
desa ataupun pemerintah untuk menemukan informasi 
alamat yang akurat, menunjukkan jumlah rumah pada suatu 
RT serta siapa yang menjadi kepala rumah tangga dalam 
rumah yang ada di desa, sehingga kesalahan penginputan 
data dan salah alamat pun dapat dihindari (Putri, Fatma, & 
Kurnia, 2021).  Nomor rumah bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat dengan memfasilitasi identifikasi 
lokasi yang lebih baik. Nomor rumah sangat penting 
terutama untuk penataan dan memudahkan akses ke rumah 
warga agar lebih mudah (Asmi, et al., 2023).  Program 
penataan dan pembuatan nomor rumah ini juga memiliki 
dampak yang signifikan pada kehidupan sehari-hari 
masyarakat (Ramadhan, Firdaus, Putri, & Chusni, 2024). 

Tabel 1. Jumlah Rumah Warga Dewa Sampurna 

No RT Jumlah Rumah 

1 01 24 
2 02 64 
3 03 38 
4 04 33 
5 05 13 
6 06 8 
7 07 18 
8 08 10 
9 09 4 

Jumlah 212 

 Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa terdapat 
sebanyak 9 RT dengan total keseluruhan rumah berjumlah 
212 rumah dan semua rumah warga yang ada di Desa 
Sampurna sama sekali tak memiliki nomor rumah. Oleh 
sebab itu, penomoran rumah dirasa sangat penting 
terutama dalam hal efektivitas pengambilan data warga 
Desa Sampurna yang semua rumah warganya tidak 
memiliki nomor sama sekali. Sehingga tujuan utama dari 
penataan dan pembuatan nomor rumah ini adalah agar 
semua rumah warga di Desa Sampurna memiliki nomor 
rumah sebagai identitas rumah. 

METODE 

Berdasarkan gambar 1, pembuatan nomor rumah 
dimulai dengan tahap Observasi, dilanjutkan dengan tahap 
perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan tahap 
pelaksanaan, dan tahap terakhir adalah pemaparan hasil. 
Tahap observasi dilakukan bersama dengan para aparatur 
Desa Sampurna untuk pendataan ulang jumlah rumah. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Gambar 1. Alur Pengerjaan 

Setelah tahap observasi dilanjutkan dengan tahap 
perencanaan. Perencanaan adalah suatu proses untuk 
mencapai sebuah tujuan, perencanaan juga bisa dibilang 
suatu proses merencanakan suatu kegiatan atau suatu 
tindakan yang akan dilakukan di masa mendatang untuk 
mencapai sebuah tujuan (Anggi, 2023). Merencanakan 
pada dasarnya merupakan proses penentuan kegiatan yang 
akan dilakukan di masa depan.  Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai 
sesuai dengan yang diharapkan (Arifudin & Sholeha, 2021). 
Tahap perencanaan dapat dikatakan sebagai sebuah 
proses untuk merencanakan tahapan-tahapan apa saja 
yang perlu disiapkan sebelum mengerjakan sesuatu agar 
hasil yang diharapkan dapat terpenuhi. Perencanaan yang 
dilakukan dalam pembuatan nomor rumah di Desa 
Sampurna adalah menghitung estimasi biaya dan bahan 
apa saja yang perlu dibeli untuk pembuatan nomor rumah, 
perencanaan desain, serta perencanaan estimasi waktu 
yang dibutuhkan. 

Tahap Pelaksanaan adalah pengerjaan suatu 
kegiatan yang sebelumnya sudah direncanakan. 
pembuatan nomor rumah dimulai dari proses pembelian 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat nomor 
rumah, dilanjutkan dengan tahap pembuatan nomor rumah 
dan diakhiri dengan pemasangan nomor rumah ke semua 
rumah warga Desa Sampurna. Tahapan terakhir adalah 
melakukan pemaparan hasil yang dimana tujuan akhirnya 
adalah semua rumah warga sudah memiliki nomor 
rumahnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nomor rumah yang dibuat sebanyak 212 buah. 
Pembuatan Nomor Rumah yang dibuat memiliki skala 

ukuran 15x20 cm dengan menggunakan teknik manual cat 
semprot dan memerlukan bahan sebagai berikut (1) triplek 
120x240 cm sebanyak 3 lembar, (2) cat semprot pilok 
sebanyak 8 kaleng, (3) cat dasar warna putih 2 kaleng, (4) 
thinner 4 botol, (5) 3 kuas cat ukuran sedang, (6) pisau cutter 
dan silet, (7) pensil dan penggaris, (8) kertas karton. Semua 
keperluan tersebut memiliki total estimasi biaya sebesar Rp. 
668.000,00. 

 
Gambar 2. Tahap Pemotongan Triplek 

 Gambar 2 adalah tahap awal pengerjaan yakni 
memotong triplek menjadi menjadi satuan 15x20 cm, 
sebelum ke tahapan tersebut triplek dicat terlebih dahulu 
dengan menggunakan cat dasar putih secara merata pada 
permukaan triplek, lalu setelah cat mengering barulah 
dilakukan tahap pemotongan. 

 
Gambar 3. Contoh Desain Cetakan 

Gambar 3 merupakan contoh desain yang akan 
digunakan dalam tahap pewarnaan, pada desain terdapat 



Febriyandi, Julia Febriani , Karimah, Muhammad Fajri, dkk … 

Penataan dan Pembuatan Nomor Rumah Pada Kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Sampurna 

 

 

32 Kayuh Baimbai : Jurnal Pengabdian Masyarakat - Vol. 01 (02) 2024 – Hal. (29-33) 

keterangan KKN bertujuan sebagai identitas bahwa 
Mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan 
Selatan yang membuatkan penomoran rumah tersebut. 
Setelah desain dicetak maka tahap selanjutnya adalah 
pemotongan mengikuti semua pola yang terletak pada 
desain dengan menggunakan silet. 

 
Gambar 4. Tahap Pewarnaan dan Penjemuran 

Tahapan selanjutnya adalah proses pewarnaan dan 
penjemuran ditunjukan pada gambar di atas, pada tahap 
pewarnaan pertama-tama kertas cover yang sudah dibuat 
polanya kemudian ditempelkan pada triplek yang sudah 
dipotong dengan menggunakan jepitan baju. Selanjutnya, 
penyemprotan dilakukan dengan pilok sesuai urutan nomor 
rumah, pada tahap selanjutnya setelah didiamkan beberapa 
saat cover dilepas dari triplek, dan terakhir triplek yang 
sudah dicat menggunakan cat semprot dijemur dibawah 
panas matahari. Hasil dari keseluruhan proses tersebut 
ditunjukan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil Nomor Rumah 

 
Gambar 6. Pemasangan Nomor Rumah 

Proses terakhir adalah tahap pemasangan nomor 
rumah, pada proses pemasangan ini mahasiswa berkeliling 
desa dari rumah ke rumah untuk menyerahkan sekaligus 
memasangkan nomor rumah yang telah dibuat. Hal ini  
bertujuan untuk berinteraksi dengan warga Desa Sampurna 
secara menyeluruh dengan total rumah yang dibuatkan 
nomor rumah sebanyak 212 rumah. Warga Desa Sampurna 
sangat senang dan merespon dengan sangat positif ketika 
dilakukannya penyerahan sekaligus pemasangan nomor 
rumah. 

SIMPULAN 

Program penataan dan pembuatan nomor rumah 
pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini menghasilkan 
212 nomor rumah warga Desa Sampurna. Secara bertahap 
nomor rumah diserahkan kepada warga desa dan 
dipasangkan di masing-masing rumah warga Desa 
Sampurna setelah selesai dibuat. Nomor rumah ini dapat 
menjadi identitas rumah sehingga memudahkan aparat 
desa dalam pendataan maupun memudahkan semua pihak 
dalam mencari lokasi alamat rumah warga. 
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